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ABSTRAK 
Nama   :  Rizqi Rahayaan 
NIM   :  60900114030 
Jurusan  :  Sistem Informasi 
Judul  :   
 
Pembimbing I :  Faisal.,S.T.,M.T 
Pembimbing II :  Farida Yusuf, S.Kom.,M.T 
 
Listrik memainkan peran penting dalam kehidupan, dimana listrik telah 
menjadi sumber energi utama dalam setiap kegiatan baik dirumah maupun diindustri. 
Pokok masalah dari penilitian ini yakni Bagaimana merancang suatu sistem yang 
dapat memonitoring rasio elektrifikasi di PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 
 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan riset 
kepustakaan. Aplikasi diuji menggunakan black box, hasil dari pengujian aplikasi ini 
menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan 
keinginan. Sedangkan bahasa pemrograman yang dipakai menggunakan PHP dan 
MySQL.  
 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi sistem monitoring 
rasio elektrifikasi. Penelitian ini menyimpulkan sistem yang dibangun dapat 
menampilkan data provinsi, kabupaten, kelurahan, desa, status desa yang sudah 
berlistrik, status desa yang belum berlistrik dan rasio elektrifikasi tiap area. 
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Sistem Monitoring Rasio Elektrifikasi Di PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulselrabar berbasis Web 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Era globalisasi saat ini, menuntut organisasi perusahaan dan organisasi publik 
untuk senantiasa meningkatkan pelayanan secara profesional sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Perkembangan teknologi dan arus informasi yang 
sangat cepat telah mendorong setiap organisasi perusahaan dan organisasi publik 
atau inovasi layanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, 
sehingga konsumen merasa puas dengan apa yang telah mereka dapatkan dari 
produk layanan organisasi tersebut. Banyak cara yang telah dilakukan organisasi 
perusahaan dan organisasi publik dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen, diantaranya adalah dengan memberikan kesan yang baik dalam hal 
produk dan jasa maupun pelayanan kepada konsumen. 
Sejalan dengan itu, PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan penyedia jasa 
kelistrikan secara  berlanjut terus melakukan upaya peningkatan pelayanan. 
Pengembangan strategi pelayanan PT. PLN (Persero) diarahkan pada peningkatan 
efisiensi, efektifitas, dan kepuasan  pelanggan. Strategi peningkatan efisiensi 
dilaksanakan melalui dua pendekatan yaitu peningkatan efisiensi produksi dan  
restrukrisasi tarif listrik.  Strategi peningkatan efektifitas diwujudkan melalui 
peningkatan jumlah masyarakat yang dapat dilayani dan perluasan wilayah yang 
dapat dilayani yang tergambar dalam peningkatan rasio elektrifikasi. Sedangkan
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 strategi peningkatan kepuasan pelanggan diimplementasikan melalui 
peningkatan kehandalan pelayanan kelistrikan dalam bentuk pengurangan tingkat 
pemadaman. 
Dalam prakteknya, implementasi ketiga fokus strategi peningkatan pelayanan 
kelistrikan oleh PT. PLN (Persero) memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. 
Peningkatan efisiensi produksi dan restrukturisasi tarif pada dasarnya diarahkan 
pada pencapaian profit margin yang memadai sehingga memungkinkan PT. PLN 
(Persero) untuk melakukan investasi peningkatan infrastruktur kelistrikan yang 
sangat dibutuhkan, baik untuk peningkatan jumlah masyarakat yang dapat dilayani 
maupun perluasan jangkauan wilayah yang dapat dilayani. 
Salah satu kebijakan strategis yang telah ditetapkan oleh PT. PLN (Persero) 
adalah melakukan peningkatan rasio elektrifikasi (RE) dari tahun 2015 sampai 
tahun 2019 yaitu dengan cara memperbanyak desa berlistrik. Rasio elektrifikasi 
(RE) adalah faktor yang mengukur tingkat kelistrikan suatu wilayah kabupaten. 
Data dari PT. PLN Wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi 
Barat (Sulselrabar) tahun 2014 menyatakan bahwa beban puncak Sulselrabar 
sebesar 1001 MW. Dengan sistem distribusi tenaga listrik saat ini, ada sekitar 1000 
desa yang belum mampu menikmati layanan listrik PT. PLN, yang sebagian besar 
desa tersebut ialah desa terpencil yang sulit di jangkau. Penyediaan energi listrik 
untuk desa-desa tersebut dapat dilakukan dengan pemasangan jaringan dari grid 
(sambungan awal pembangkit listrik) ke desa tersebut atau mengembangkan 
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pembangkit energi listrik alternatif dengan memanfaatkan sumber daya energi yang  
bersih dan berwawasan lingkungan yaitu energi baru dan terbarukan. 
Oleh karena itu perlu dipertimbangkan untuk mengetahui seberapa besar 
prioritas desa yang belum berlistrik tersebut untuk dipasangkan jaringan atau 
pengembangan pembangkit pedesaan sebagai upaya dalam mendukung percepatan 
diverifikasi energi di Sulselrabar terutama untuk daerah-daerah terpencil. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Merancang Suatu 
Sistem yang dapat Memonitoring Rasio Elektrifikasi pada PT PLN(Persero) 
Wilayah Sulserabar?”  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Merancang dan membangun suatu sistem yang dapat memonitoring rasio 
elektrikasi 
2. User target dari sistem ini, yaitu karyawan PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulselrabar 
3. Aplikasi ini hanya membahas tentang rasio elektrifikasi 
4. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah di akses oleh karyawan PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulselrabar 
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 Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai 
dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Rasio elektrifikasi menandakan tingkat perbandingan jumlah penduduk yang 
menikmati listrik dengan jumlah total penduduk di suatu wilayah (Pusdatin 
ESDM, 2014). 
2. Aplikasi ini nantinya dapat menampilkan status desa yang berlistrik maupun 
yang belum berlistrik dan koordinat tiap desa serta manmpilkan total rasio 
elektrifikasi tiap area. 
3. Status desa ditampilkan berdasarkan area masing-masing. 
D. Kajian Pustaka 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Roadmap 
Listrik Desa PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar dan Data Desa Berlistrik 
dan Belum Berlistrik di PT PLN(Persero) Wilayah Sulselrabar. 
2. Data Sekunder 
a. Aditya (2016) dalam tesisnya yang berjudul “Model Driven Decision 
Support Systems (Md-Dss) Untuk Strategi Perencanaan Sistem 
Pembangkit Listrik Yang Ramah Lingkungan Dalam Rangka Menjamin 
Keberlanjutan Supply Dan Demand Energi Listrik Di Kepulauan (Case 
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Study : Pulau Madura)” Salah satu tujuan penitilian ini ialah 
Meningkatkan rasio elektrifikasi di Pulau Madura 
Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang 
akan dibuat yaitu dalam peningkatan rasio elektrifikasi, sedangkan yang 
menjadi perbedaannya ialah sistem di atas berfokus pada sistem 
pembangkit listrik apa yang cocok untuk daerah Pulau Madura serta 
analisa teknis dan non teknis dalam perencanaan pengembangan sistem 
pembangkit tenaga listrik, sedangkan sistem yang akan di buat berfokus 
pada kelayakan desa berlistrik. 
b. Amaruddin (2012) dalam tesisnya yang berjudul “Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi rasio elektrifikasi 3 daerah kabupaten / kota di bagian 
timur pulau sumbawa” Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui faktor 
apa saja yang berpengaruh terhadap rasio elektrifikasi 3 daerah kabupaten 
di bagian timur Pulau Sumbawa. 
Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang 
akan dibuat yaitu sama-sama membahas tentang pencapaian target 
pemerintah dalam peningkatan rasio elektrifikasi, sedangkan yang menjadi 
perbedaannya ialah sistem di atas berfokus pada faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap rasio elektrifikasi 3 daerah kabupaten di bagian 
timur Pulau Sumbawa sedangkan sistem yang akan di buat berfokus pada 
kelayakan desa berlistrik. 
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c. Herliana dan Prima (2016) dalam jurnal yang berjudul “Sistem Informasi 
Monitoring Pengembangan Software pada Tahap Development Berbasis 
Web” Sistem sangat membantu akan kebutuhan yang mendetail tentang 
proyek yang sedang dikerjakan dan meningkatkan kinerja programmer 
dalam mengembangkan perangkat lunak. 
Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang 
akan dibuat yaitu sama-sama membahas tentang sistem monitoring yang 
berbasis web, sedangkan yang menjadi perbedaannya ialah sistem di atas 
berfokus pada peningkatan kinerja programmer dalam mengembangkan 
perangkat lunak, sedangkan sistem yang akan di buat berfokus monitoring 
rasio elektrifikasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem yang 
dapat memonitoring rasio elektrifikasi di PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulselrabar sebagai upaya dalam mendukung percepatan diversifikasi energi 
di Sulselrabar.  
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dan penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut : 
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a. Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 
penelitian mengenai rasio elektrifikasi khususnya mengenai kelayakan 
desa berlistrik. 
b. Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dan 
referensi di PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar untuk meningkatkan 
rasio elektrifikasi dan sebagai salah satu bahan acuan untuk referensi 
penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ide para peneliti dalam 
melakukan penelitian dengan tema atau masalah serupa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem 
 Sistem secara umum adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau 
variable-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling 
bergantung sama lain.  
Definisi sistem menurut beberapa ahli diantaranya ialah sebagai berikut: 
- Menurut (Murdick dan Ross,1993), “sistem sebagai perangkat elemen yang 
digabungkan satu dengan lainya untuk suatu tujuan yang sama”. 
- Menurut (Scott,1996), “sistem terdiri dari unsur-unsur seperti masukan 
(Input), pengolahan (processing), serta peluaran (output)”. Menurut (Mc. 
Leod,1995), “ sistem sebagian sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 
dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan” 
B. Sistem Monitoring 
 Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup 
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu 
proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 2005). Umumnya, monitoring 
digunakan dalam checking antara kinerja dan target yang telah ditentukan. 
 Monitoring ditinjau dari hubungan terhadap manajemen kinerja adalah 
proses  terintegrasi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana (on 
the track). Monitoring dapat memberikan informasi keberlangsungan proses 
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untuk menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang berkesinambungan. 
Pada 
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pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses sedang berlangsung. 
Level kajian sistem monitoring mengacu pada kegiatan per kegiatan dalam suatu 
bagian (Wrihatnolo, 2008), misalnya kegiatan pemesanan barang pada supplier 
oleh bagian purchasing. Indikator yang menjadi acuan monitoring adalah output 
per proses / per kegiatan. Umumnya, pelaku monitoring merupakan pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam proses, baik pelaku proses (self monitoring) maupun 
atasan / supervisor pekerja. Berbagai macam alat bantu yang digunakan dalam 
pelaksanaan sistem monitoring, baik observasi / interview secara langsung, 
dokumentasi maupun aplikasi visual (Chong,2005).   
 Pada dasarnya, monitoring memiliki dua fungsi dasar yang berhubungan, 
yaitu compliance monitoring dan performance monitoring (Mercy, 2005). 
Compliance monitoring berfungsi untuk memastikan proses sesuai dengan 
harapan / rencana. Sedangkan, performance monitoring berfungsi untuk 
mengetahui perkembangan organisasi dalam pencapaian target yang diharapkan. 
Umumnya, output monitoring berupa progress report proses. Output tersebut 
diukur secara deskriptif maupun non-deskriptif. Output monitoring bertujuan 
untuk mengetahui kesesuaian proses telah berjalan. Output monitoring berguna 
pada perbaikan mekanisme proses / kegiatan di mana monitoring dilakukan. 
C. Rasio Elektrifikasi 
 Rasio elektrifkasi didefnisikan sebagai perbandingan antara jumlah rumah 
tangga yang sudah menikmati tenaga listrik dengan jumlah rumah tangga secara 
keseluruhan pada suatu wilayah (Pusdatin ESDM, 2014). Adapun data rumah 
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tangga secara keseluruhan adalah diolah dengan mengacu pada proyeksi 
pertumbuhan penduduk menggunakan data Proyeksi Pertumbuhan Penduduk 
Indonesia 2010-2035 dari Bappenas-BPS dan proyeksi jumlah penduduk per 
rumah tangga yang mengacu pada Statistik Indonesia 2014 BPS. Sedangkan data 
yang dipergunakan untuk menghitung rumah tangga yang sudah menikmati 
tenaga listrik mengacu pada data pelanggan rumah tangga PLN dan data yang 
bersumber dari Pemerintah Provinsi. Rencana pengembangan desa berlistrik 
direncanakan akan tercapai pada 2019 dengan rencana peningkatan 0.5% tiap 
tahun dari tahun 2015 sampai dengan 2019.  
 Berikut terlihat pada gambar rencana peningkatan rasio elektrifkasi dari 
tahun 2015 sampai dengan 2019. 
 
Gambar II. 1 Peningkatan rasio eletrifikasi tahun 2015-2019 
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 Dengan adanya Program listrik Pedesaan memiliki banyak manfaat 
diantaranya yaitu : 
- Mendorong peningkatan ekonomi masyarakat pedesaan. 
- Meningkatkan kualitas bidang pendidikan dan kesehatan. 
- Mendorong produktivitas ekonomi, sosial dan budaya masyarakat 
pedesaan. 
- Memudahkan dan mempercepat masyarakat pedesaan memperoleh 
 informasi dari media elektronik serta media komunikasi lainnya. 
- Meningkatkan keamanan dan ketertiban yang selanjutnya diharapkan juga 
 akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.  
 Pengembangan listrik perdesaan diarahkan untuk membantu kelompok 
masyarakat tidak mampu, menjaga kelangsungan upaya perluasan akses 
pelayanan listrik pada wilayah yang belum terjangkau listrik, mendorong 
pembangunan/ pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.  
D. Website  
 Website merupakan kumpulan dari halaman-halaman yang berhubungan 
dengan file-file lain yang saling terkait. Dalam sebuah website terdapat satu 
halaman yang dikenal dengan sebutan home-page. Homepage adalah sebuah 
halaman yang pertama kali dilihat ketika seseorang mengunjungi sebuah website. 
(Jhonsen, 2004)  
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Website itu sendiri dapat dibagi menjadi 2 kategori yaitu : 
a. Web Statis 
 Web statis adalah sebuah web yang tampilan dan kontentnya bersifat 
tetap dan tidak dapat diubah ubah secara realtime, biasanya web statis 
menekankan pada tampilan grafisnya yang indah dan bagus namun 
kontennya bersifat statis dan tidak update, web statis tidak memiliki 
database, dan apabila ada proses pengolahan data pada webstatis, 
pengolahan dilakukan pada komputer klien, server dari situs ini hanya 
mengirimkan script kepada browser client yang nanti akan diolah di 
komputer klien, atau disebut juga dengan “client side programming”. 
b. Web dinamis 
 Web dinamis adalah sebuah web yang tampilan dan kontennya bersifat 
dinamis dan dapat berubah secara realtime, konten pada web dinamis 
lebih kaya bila dibandingkan dengan web statis, dan pada web dinamis 
biasanya tampilannya relative kurang menarik jika dibandingkan dengan 
web statis, pada web dinamis biasanya terdapat sebuah database dan 
segala pemrosesan data dan request dari klien / pengakses dilakukan 
didalam server, dan klien yang me-request hanya diberikan hasil 
pemrosesan data yang tadi diminta dalam bentuk sebuah halaman 
HTML, hal ini disebut juga dengan “server side programming”. 
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E. PHP 
 PHP :Hypertext Processor adalah “Skrip yang berjalan dengan server 
side yang di tambahkan dalam HTML” (Kadir, 2001). PHP itu sendiri 
merupakan singkatan dari personal home page tools. Skrip ini akan membuat 
suatu aplikasi dapat di integrasikan ke dalam HTML sehingga suatu halaman 
HTML tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. Sifat server side 
ini membuat pengerjaan skrip tersebut dikerjakan di server sedangkan yang 
dikirimkan kepada browser adalah hasil proses dari skrip tersebut yang sudah 
berbentuk HTML. 
Keunggulan dari sifatnya yang server side adalah : 
a. Tidak diperulukan adanya kompabiltas browser atau harus menggunakan 
browser tertentu, karena server lah yang akan mengerjakan skrip tersebut. 
Hasil yang dikirimkan kembali ke browser biasanya dalam bentuk teks 
ataupun gambar sehingga dapat dikenali ke dalam database. 
b. Dapat memanfaatkan sumber-sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, 
contoh : hubungan ke dalam database. 
c. Script tidak dapat dilihat sehingga keamanan lebih terjamin. 
Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman : 
- Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak 
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya. 
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- Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari 
mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif 
mudah. 
- Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan 
developer yang siap membantu dalam pengembangan. 
- Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 
karena memiliki referensi yang banyak.  
- PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin 
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime 
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah system. 
F. Codeigniter 
Codeigniter Menurut Basuki (2010) bahwa Codeigniter adalah sebuah 
framework PHP yang dapat membantu mempercepat developer dalam 
pengembangan aplikasi website berbasis PHP dibandingkan jika menulis semua 
kode program dari awal. Codeigniter menyediakan banyak library untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang umumnya ada pada sebuah aplikasi berbasis web. 
Selain itu, struktur dan susunan logis dari Codeigniter membuat aplikasi yang 
dibuat menjadi semakin teratur dan rapi. Dengan demikian developer dapat fokus 
pada fitur-fitur apa yang dibutuhkan oleh aplikasi dengan membuat kode 
program seminimal mungkin. Codeigniter pertama kali dibuat oleh Rick Ellis, 
CEO Ellislab, Inc. (http://ellislab.com), sebuah perusahaan yang memproduksi 
sebuah CMS (Content Management System) yang cukup handal, yaitu 
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ExpressionEngine (http://www.expressionengine.com). Saat ini, Codeigniter 
dikembangkan dan dimaintain oleh ExpressionEngine Development Team. 
Beberapa keuntungan menggunakan Codeigniter, diantaranya: 
1. Gratis  
Codeigniter berlisensi dibawah Apache/ BSD opensource, sehingga 
penggunaannya secara bebas. 
2. Ditulis menggunakan PHP 4  
Meskipun Codeigniter dapat berjalan pada PHP 5, namun sampai saat ini 
kode program Codeigniter masih dibuat dengan menggunakan PHP 4. Hal 
ini dilakukan agar Codeigniter dapat tersebar lebih luas di komunitas 
PHP. Karena hingga saat ini, sebagian besar web hosting masih 
menggunakan PHP 4. Jika Codeigniter dibuat dengan PHP 5, tentu saja 
hasilnya juga akan jauh lebih canggih, karena bisa memanfaatkan 
teknologi PHP 5 yang saat ini masih belum dapat dilakukan oleh PHP 4, 
misalnya untuk menerapkan konsep OOP Multiple Inheritance.  
3. Berukuran kecil  
Ukuran Codeigniter yang kecil merupakan keunggulan tersendiri. 
Dibandingkan framework lain yang berukuran besar, serta membutuhkan 
resource yang besar pula untuk berjalan. Pada Codeigniter, bisa diatur 
agar sistem meload library yang dibutuhkan saja, sehingga sistem dapat 
berjalan ringan dan cepat. 
4. Menggunakan konsep MVC  
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Codeigniter menggunakan konsep MVC (Model View Controller) yang 
memungkinkan pemisahan antara layer application-logic dan 
presentation. 
 
5. URL yang sederhana  
Secara default, URL yang dihasilkan Codeigniter sangat bersih (clean) dan 
Search Engine Friendly (SEF).  
6. Memiliki paket library yang lengkap  
Codeigniter memiliki library yang lengkap untuk mengerjakan operasi-
operasi yang umum dibutuhkan oleh sebuah aplikasi berbasis web, 
misalnya mengakses database, mengirim email, memvalidasi form, 
menangani session dan sebagainya.  
7. Extebsible  
Sistem dapat dikembangkan dengan mudah dengan menggunakan plugin 
dan helper, atau dengan menggunakan hooks. 
8. Tidak memerlukan template engine  
Meskipun Codeigniter dilengkapi dengan template parses sederhana yang 
dapat digunakan, tetapi hal ini tidak mengharuskan untuk 
menggunakannya. Penggunaan template enggine dapat mengurangi 
performance dari sistem. 
9. Dokumentasi lengkap dan jelas  
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Dari sekian banyak framework, Codeigniter adalah satu-satunya 
framework dengan dokumentasi yang lengkap dan jelas. Tim pengembang 
Codeigniter berkomitmen bahwa dokumentasi juga sama pentingnya 
dengan kode program Codeigniter itu sendiri. Source code Codeigniter 
juga dilengkapi komentar didalamnya, sehingga memperjelas fungsi 
sebuah kode program.  
10. Komunitas  
Komunitas penggunaa Codeigniter saat ini berkembang pesat, dan dapat 
berpartispasi di http://codeigniter.com /forums/. 
G. Boostrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan  
bahasa dari html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang 
dibangun dengan menggunakan jquery. (Ghazali, 2016)  
 Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain :  
a. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card 
dan BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu 
penyebab error dengan melihat log file tersebut.  
b. Responsive Layout dan 12 column grid system. Dengan Responsive Layout 
maka aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan 
langsung menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya.  
c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu 
handphone, tablet, laptop ataupun PC desktop. (Saraswati, 2016) 
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H. Tinjauan Islam 
 Al-Qur‟an merupakan firman Allah yang mengandung berbagai aspek 
kehidupan, baik aspek hukum, sejarah, aqidah (keimanan), eskatologi, 
pengetahuan, maupun tentang sifat lemah lembut kepada sesama. Semua itu 
diperuntukan bagi manusia agar dijadikan pedoman hidup sehingga 
kehidupannya lebih baik dan mendapat rahmat dari Allah swt. Adapun ayat yang 
berkaitan dengan penelitian penulis dijelaskan  pada firman Allah swt dalam 
surah Q.S Al- An-Nahl ayat 91 tentang pelayanan  
 ْد َ ق َو ا َه ِدي ِك ْىَ تد ْع َ ب َنا َم ْي َ ْلْا اىُضُ ق ْى َ ت َلَ َو ْم ُ ت ْد َها َع ا َذ ِ إ ِ هاللَّ ِد ْه َع ِب اىُ ف ْو َ أ َو
 َنىُ ل َع ْف َ ت ا َم ُم َ ل ْع َ ي َ هاللَّ هن ِإ ۚ  الًي ِف َك ْم ُك ْي َ ل َع َ هاللَّ ُمُ ت ْل َع َج 
 
Terjemahnya : 
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu 
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”(Kementrian 
Agama RI, 2017) 
Diriwayatkan dari ibnu abi hatim bahwasanya ayat ini turun berkenaan dengan 
sumpah janji dari orang-orang yang telah mengingkari janjinya sikap mereka itu 
tidak ubahnya seperti saidah as-Sa‟diyah seseorang yang gila yang pekerjaannya 
hanya mengurai-urai rambut dan daun kurma, maka dari itu turunlah ayat ini. 
Oleh karena itu pada ayat yang dahulu telah mulai tersebut perkara 
mengharamkan barang yang halal untuk diri sendiri niscaya sampailah pikiran 
orang kepada soal sumpah. Ada orang yang bersumpah saya tidak akan makan 
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daging selama-lamanya. Ada juga orang yang bersumpah saya tidak akan kawin 
selama-lamanya. Ada orang yang bersumpah demi Allah saya tidak akan menegur 
si anu mulai ini. Dan banyak lagi sumpah yang lain. Sebagai janji seseorang 
dengan persaksian nama Allah bahwa dia akan menghentikan ini, atau dia akan 
berbuat itu. 
Dirawikan oleh Imam Ahmad dan Bukhari dan Muslim pada kedua shahihnya 
dari Ibnu Umar bahwa suatu hari Rosulullah SAW mendengar Umar bersumpah 
dengan nama ayahnya sendiri. Maka bersabdalah Rosulullah SAW:  
 ََلَأ  هنِإ  َ هاللَّ  ْمُكَاهَْىي  ْنَأ اُىفِلَْحت  ْمُكِئَابِآب  ْهَم  َناَك ااِفلاَح  ْفِلَْحيَْلف  ِ هللِّاب  َْوأ تُمَْصِيل 
Artinya : 
“Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kamu bersumpah dengan bapak-
bapak kamu, barangsiapa bersumpah, hendaklah dia bersumpah dengan 
(nama) Allah atau diam.” (HR. Al-Bukhari, no. 6646)  
Orang yang bersumpah wajib baginya untuk menempati sumpah tersebut baik 
akan melakukan suatu perbuatan atau tidak melakukan suatu perbuatan, 
sebagaimana di jelaskan  pada ayat sebelumnya dalam qur‟an surah An-Nahl ayat 
91 
Tafsir ayat ini menjelaska bahwa tepatilah perjanjian yang telah kamu 
ikrarkan dengan Allah SWT, apabila berjanji dan janganlah kamu membatalkan 
sumpah-sumpah sesudah kamu meneguhkannya yakni perjanjian-perjanjian yang 
kamu akui dihadapan Allah SWT. Demikian juga sumpah-sumpah kamu yang 
menyebut nama-Nya kamu harus menepatinya karena kamu telah menjadikan Allah 
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SWT sebagai saksi dan pengawas atas diri kamu terhadap sumpah-sumpah dan 
janji-janji itu. Kemudian yang dimaksud dengan (اىضقىت) adalah melakukan 
sesuatu yang bertentangan dengan isi sumpah atau janji. Dan yang dimaksud dengan 
(دعب اهديكىت) ialah menjadikan Allah SWT sebagai saksi dan pengawas atas 
sumpah atau janji manusia. Thabatthaba‟i menggaris bawahi ahwa kendati 
membatalkan sumpah dan melanggar janji keduanya terlarang, tetapi pembatalan 
sumpah lebih buruk daripada pelanggaran janji. Karena yang bersumpah menyebut 
nama Allah SWT, sehingga pihak pendengar merasa yakin bahwa ucapannya itu 
benar, karena itu merupakan jaminannya. 
Adapun dijelaskan dalam Firman Allah dalam surah Q.S Al-Israa ayat 7 
tentang membantu orang lain 
  نِا   ُمت  ىَس  َحا   ُمت  ىَس  َحا   مُکُِسف  َوِلَ   ۟   َو   نِا   مُت  اََسا  ََہَلف 
Terjemahnya : 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 
jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri”(Kementrian 
Agama RI, 2017) 
Kami katakan kepada mereka, “Bila kalian berbuat baik dan taat kepada Allah, 
maka kebaikan itu adalah untuk diri kalian di dunia dan di akhirat. Dan jika kalian 
berbuat maksiat, maka sebenarnya kalian telah merusak diri kalian sendiri. Ketika 
datang waktu pembalasan dari perbuatan jahat kalian yang terakhir dari dua kali 
kejahatan yang telah kalian lakukan dalam membuat kerusakan di muka bumi, maka 
Kami datangkan musuh-musuh kalian untuk menorehkan bekas kejahatan, kehinaan 
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dan kepedihan yang menyuramkan wajah-wajah kalian. Dan pada akhirnya mereka 
masuk Masjid Bayt al-Maqdis lalu merusaknya seperti pada kali pertama. Mereka 
juga akan memusnahkan apa yang mereka kuasai dengan sehabis-habisnya (Tafsir 
Al-Misbah). 
 
Dari Ibnu „Umar, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
 , ِساهىِلل ُْمهَُعفَْوأ َىلاََعت ِ هاللَّ َىِلإ ِساهىلا ُّبََحأ , ٍمِلْسُم َىلَع ُُهلِخُْدت ٌزوُسُس َىلاََعت ِ هاللَّ َىِلإ ِلاَمَْعلْا ُّبََحأَو
 َح ِيف َِخأ َعَم َيِشَْمأ َْنلَْو , ا اعىُج ُهْىَع ُدُسَْطت َْوأ , ااىْيَد ُهْىَع يِضَْقت َْوأ , اَةبْسُك ُهْىَع ُفِشََكت َْوأ ٍةَجا
 ََره ِيف َفَِكتَْعأ َْنأ ْهِم هَيِلإ ُّبََحأا اسْهَش َِةىيِدَمْلا َدِجْسَم ِيىَْعي ِدِجْسَمْلا ا 
Artinya : 
“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling memberikan 
manfaat bagi manusia. Adapun amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah 
membuat muslim yang lain bahagia, mengangkat kesusahan dari orang lain, 
membayarkan utangnya atau menghilangkan rasa laparnya. Sungguh aku 
berjalan bersama saudaraku yang muslim untuk sebuah keperluan lebih aku 
cintai daripada beri‟tikaf di masjid ini -masjid Nabawi- selama sebulan penuh 
(HR. Thabrani ) 
I. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Use Case Diagram  
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) 
sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui 
fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang 
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SIMBOL NAMA KETERANGAN 
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Actor Actor adalah 
pengguna sistem. 
Actor tidak terbatas 
hanya manusia saja, 
jika sebuah sistem 
berkomunikasi dengan 
aplikasi lain dan 
membutuhkan input 
atau memberikan 
output, maka aplikasi 
tersebut juga bisa 
dianggap sebagai 
actor. 
 
Use Case Use case digambarkan 
sebagai lingkaran elips 
dengan nama use case 
dituliskan didalam 
elips tersebut. 
 
Association Asosiasi digunakan 
untuk menghubungkan 
actor dengan use case. 
Asosiasi digambarkan 
dengan sebuah garis 
yang menghubungkan 
antara Actor dengan 
Use Case. 
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2. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)  atau aktivitas 
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam 
activity Diagram yaitu: 
 
Tabel II.2 Daftar Simbol Activity diagram (Gata dan Grace 2013) 
SIMBOL KETERANGAN 
 
Titik Awal 
 
Titik Akhir 
 
Activity 
 
Pilihan Untuk mengambil 
Keputusan 
 
Fork; Digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan yang 
dilakukan secara parallel atau 
untuk menggabungkan dua 
kegiatan peralel menjadi satu. 
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3. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case 
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan 
diterima antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence 
Diagram yaitu: 
Tabel II.3 Daftar Simbol Sequence Diagram diagram (Gata dan Grace 
2013) 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
Rake; Menunjukkan adanya 
dekomposisi 
 
Tanda Waktu 
 
Tanda pengiriman 
 
Tanda penerimaan 
 Aliran akhir (Flow Final) 
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Object Object merupakan 
instance dari sebuah 
class dan dituliskan 
tersusun secara 
horizontal. Digambarkan 
sebagai sebuah class 
(kotak) dengan nama 
obyek 
didalamnya yang diawali 
dengan sebuah titik 
koma 
 
Actor Actor juga dapat 
berkomunikasi dengan 
object, maka actor juga 
dapat diurutkan sebagai 
kolom. Simbol Actor 
sama dengan simbol 
pada Actor Use Case 
Diagram. 
 
Lifeline Lifeline 
mengindikasikan 
keberadaan sebuah 
object dalam basis 
waktu. Notasi untuk 
Lifeline adalah garis 
putus-putus vertikal 
yang ditarik dari sebuah 
obyek. 
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Activation Activation dinotasikan 
sebagai sebuah kotak 
segi empat yang 
digambar pada sebuah 
lifeline. Activation 
mengindikasikan sebuah 
obyek yang akan 
melakukan sebuah aksi. 
 
Message Message 
mengindikasikan 
komunikasi antara 
object-object. 
 
4. Daftar Simbol Class Diagram 
Class Diagram  merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail 
tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan 
aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem 
Tabel II.4 Class Diagram diagram (Gata dan Grace 2013) 
Gambar Nama Keterangan 
 Generalization Hubungan dimana objek 
anak berbagi prilaku dan 
struktur data dari objek 
yang ada disatasnya 
 Class Himpunan dari objek-
objek yang berbagi 
attribute dan operasi yang 
sama 
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 Realization Operasi yang benar-benar 
dilakukan oleh suatu 
objek 
 
 
Dependency Hubungan dimana 
perubahan yang terjadi 
pada suatu elemen 
mandiri akan 
mempengaruhi elemen 
yang bergantung padanya 
elemen yang tidak 
mandiri  
 Collaboration Deskripsi dari urutan aksi 
yang ditampilkan system 
yang menghasilkan suatu 
hasil yang terukur bagi 
suatu actor 
 
AssociationClass1
*
-End1
*
-End2  
Assosiation Apa yang 
menghubungkan antara 
objek suatu dengan objek 
yang lain. 
 
 
 
 
5. Daftar Simbol Flowmap 
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Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program. Flowmap ini berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran,  
proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. 
Tabel II.5 Daftar Simbol Flowmap  (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Deskripsi 
 Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan awal atau akhir dari 
suatu proses 
 
 
 
 
Menunjukkan dokumen input dan 
output baik untuk proses manual 
mekanik atau komputer 
 
 
 
Menunjukkan pekerjaan manual 
 
 
 
 
 
 
 
Menunjukkan multi dokumen 
 
 
 
 
 
 
Pengarsipan Data 
 
  
 
Menunjukkan Proses 
 
 
  
Simbol input/output digunakan 
untuk mewakili data input/output 
 
 
6. Daftar Simbol Flowchart 
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Flowchart atau Bagan alur adalah bagan  (chart) yang menunjukkan alur  
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
Dokumentasi 
Tabel II. 6 Daftar Simbol Flowchart (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Keterangan 
 
 
Simbol titik terminal yang 
digunakan untuk menunjukkan 
awal dan akhir dari suatu proses. 
 
 
Simbol proses digunakan untuk 
mewakili suatu proses. 
 
 
 
Simbol input atau output yang 
digunakan untuk mewakili suatu 
proses. 
 
 
Simbol keputusan yang 
digunakan untuk menunjukkan 
penyeleksian kondisi di dalam 
program. 
 
 
Simbol proses terdefenisi 
digunakan untuk 
memununjukkan suatu operasi 
yang rinciannya ditunjukkan di 
tempat lain. 
 
 
Simbol connector, suatu 
prosedur akan masuk atau keluar 
melalui simbol ini dalam lembar 
yang sama. 
 
 
 
Simbol Document, merupakan 
symbol untuk data berbentuk 
kertas informasi. 
 
 
Simbol Off-page-connector, 
merupakan simbol 
masukkanatau keluarannya 
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suatu prosedur pada lembar 
kertas lainnya. 
 
 
 
Simbol untuk output, yang 
ditunjukkan ke suatu device, 
seperti printer, plotter, monitor 
dll. 
 
 
  
Arus/Flow dari pada prosedur 
yang dapat dilakukan dari atas 
kebawah, dari bawah keatas, 
dari  kiri kekanan ataupun dari 
kanan kekiri. 
 
Simbol storage, untuk 
menyediakan tempat dalam 
dalam pengolahan dan 
penyimpanan data. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Metode penelitian 
yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah metode studi 
pustaka, yaitu penggumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-
buku referensi, e-book dan website. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
penelitian berdasarkan wawancara, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah dengan cara mealakukan wawancara, 
mencari referensi dari buku artikel, e-book, website dan aplikasi yang terkait 
mengenai penelitian yang dilakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem ini 
yaitu : 
1) Observasi Lapangan 
Riset yang dilakukan adalah dengan melakukan dialog selama melakukan 
observasi di desa yang terindikasi belum berlistrik, seperti:
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a. Wawancara, melakukan tanya jawab kepada pihak pimpinan daerah 
  serta pihak PLN setempat 
b. Observasi, melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan 
dengan penyesuaian data yang ada. 
 Instrumen observasi lapangan untuk Roadmap Pengembangan Desa 
Berlistrik adalah kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan 
dengan aspek Teknis dan Non-Teknis (Sosial, Budaya) yang harus 
diperhatikan dalam elektrifikasi desa belum terlistrki. 
2) Riset kepustakaan 
Guna melengkapi data yang ada, peneliti menggunakan buku tentang dasar 
teori dan data tentang peraturan persyaratan yang berhubungan dengan 
masalah yang diobservasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba s Laptop Asus dengan spesifikasi : Prosesor Intel® Core i3 CPU Intel 
Cire i3-6006U, 2.0 GHz RAM 4GB 
b. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan beberapa 
software untuk membuat sistem monitoring rasio elektrifikasi yaitu : 
a. Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit). 
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b. Google Chrome, Mozilla Firefox untuk menjalankan program tersebut. 
c. Mysql, XAMPP, PHP, Text Editor SublimeText 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan Data 
 Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
2. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
b. Analisis Data 
 Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri. 
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G. Metode Perancangan Aplikasi 
 Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, alasan penggunaan metode waterfall ini karena 
proses pengerjaannya bertahap dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai 
dilaksanakan kemudian memulai tahap selanjutnya. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
 Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang, alasan 
di gunakan pengujian ini karena kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya 
dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang 
diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk 
mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan 
program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur sekaligus dapat 
diiketahui kesalahan-kesalahannya. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidntifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. Analisis sistem dilakukan untuk 
mengetahui masalah apa yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan yang berguna 
utnuk membandingkan dan membuat alternatif-alternatif yang diberikan kepada 
sistem baru. 
A. Analisis System Yang Sedang Berjalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang sedang berjalan
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Pada gambar IV.1 diatas merupakan flowmap diagram dari sistem yang 
sedang berjalan, menjelaskan tentang tahap-tahap dalam mendapatkan informasi 
mengenai listrik desa di PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar, yang dimulai dengan 
user mengunjungi bidang IT bagian listrik desa dan user menanyakan informasi 
tentang listrik desa, selanjutnya data akan di filter oleh Bidang IT bagian listrik desa 
dan memberikan informasi listrik desa kepada user. Jika user ingin mendapatkan lagi 
informasi tentang listrik desa maka harus mengunjungi lagi bidang IT bagian listrik 
desa dan jika pada saat yang sama pegawai pada bidang listrik desa tidak ada di 
tempat maka user harus menunggu beberapa saat untuk mendapatkan informasi listrik 
desa tersebut 
B. Analisis Sistem yang di Usulkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang di usulkan 
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 Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tahap-tahap dalam mendapatkan 
informasi mengenai listrik desa di PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar yang 
diusulkan oleh peniliti, di mulai dengan user melakukan login pada system, dan user 
bisa melihat informasi mengenai listrik desa tanpa harus mendatangi langsung bidang 
listrik desa tersebut. 
Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan analisis 
kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Dengan melihat permasalahan dan kendala yang terjadi dalam  proses  
mendapatkan informasi lisdes yang telah ada, user atau pegawai lain terlebih 
dahulu mengunjungi bagian lisdes untuk mendapatkan informasi yang ingin 
diketahui, kemudian bidang IT mengfilter data lisdes sesuai permintaan user, dan 
memberikan informasi lisdes tersebut. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antar Muka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun system ini adalah : 
1) Sistem ini menampilka halaman login, sebagai proses awal antar user 
dengan sistem 
2) Sistem ini akan menampilkan data Provinsi, Kelurahan, Desa yang di 
Sulselrabar 
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3) Sistem ini akan menampilkan informasi mengenai desa yang sudah 
berlistrik dan belum berlistrik 
4) Sistem yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan 
mudah digunakan bagi pengguna 
b. Kebutuhan data 
Data yang diolah sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data Provinsi 
2) Data Kelurahan 
3) Data Desa 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa 
penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi adalah sebagai berikut : 
1) Menampilkan data provinsi 
2) Menampilkan data kelurahan 
3) Menampilkan data desa 
4) Menampilan data desa yang sudah berlistrik dan belum berlistrik 
5) Menampilkan rasio elektrifikasi tiap area 
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d. Kelemahan Sistem 
Sistem monitoring rasio elektrifikasi ini merupakan sistem yang  berjalan 
pada platform web yang akan menampilkan informasi tentang desa yang 
sudah berlistrik dan desa yang belum berlistrik serta menampilkan rasio 
elektrifikasi tiap area, tetapi sistem ini tidak menampilkan secara terinci 
mengenai informasi rasio elektrifikasi. 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram dari dari 
sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
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2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan  
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti  
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga 
menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat 
dan bagaimana caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah 
tujuan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti 
class diagram yang terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
Gambar IV.4 Class Diagram 
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3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Berikut adalah sequence 
diagram sistem yang akan dibuat :  
1) Sequence Diagram untuk Login Admin 
Gambar IV.5 Sequence Diagram untuk Login Admin 
2) Sequence Diagram  untuk Login User 
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Gambar IV.6 Sequence Diagram untuk Login User 
3) Sequence Diagram View Data Admin 
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram View Data Admin 
4) Sequence Diagram View Data User 
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram View Data User 
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5) Sequence Diagram Input Data Admin 
 
Gambar IV.9 Sequence Diagram Input Data Admin 
6) Sequence Diagram Edit Data Admin 
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Gambar IV.10 Sequence Diagram  Edit Data Admin 
7) Sequence Diagram Delete Data Admin 
 
Gambar IV.11 Sequence Diagram  Delete Data Admin 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari 
aktivitas tersebut. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Activity Diagram Login Admin 
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Gambar IV.12 Activity Diagram Login Admin 
2) Activity Diagram Login User 
 
Gambar IV.13 Activity Diagram Login User 
3) Activity Diagram View Data Admin 
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Gambar IV.14 Activity Diagram View Data Admin 
4) Activity Diagram View Data User 
 
Gambar IV.15 Activity Diagram View Data User 
5) Activity Diagram Input Data Admin 
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Gambar IV.16 Activity Diagram Input Data Admin 
6) Activity Diagram Edit Data Admin 
 
Gambar IV.17 Activity Diagram Edit Data Admin 
7) Activity Diagram Delete Data Admin 
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Gambar IV.18 Activity Diagram Delete Data Admin 
5. Struktur Navigasi 
Sistem Pembuatan Purchase Order ini menggunakan struktur navigasi  
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah gambar 
struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.19 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu. Dimana terdapat enam menu utama yaitu provinsi 
yang memiliki tiga sub menu yaitu Sulawesi selata, Sulawesi barat, 
Sulawesi, tenggara, menu kabupaten yang memiliki tiga sub menu yaitu 
Sulawesi selatan, Sulawesi barat, Sulawesi tenggara, menu kelurahan yang 
memiliki tiga sub menu yaitu Sulawesi selatan, Sulawesi barat, Sulawesi 
tenggara, menu desa yang memiliki tiga sub menu yaitu Sulawesi selatan, 
Sulawesi barat, Sulawesi tenggara, menu user, menu buku panduan. 
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6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut 
adalah flowchart dari sistem pembuatn purchase order yang akan dibuat : 
1) Flowchart User 
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Gambar IV.20 Flowchart user 
Pada gambar IV.20 diatas merupakan penggambaran urutan proses sistem  
yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, 
dimana pada form ini user diminta untuk memasukkan username dan 
password sebagai verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem 
adalah benar-benar orang yang dimaksud. Jika data yang dimasukkan salah 
maka sistem akan tetap berada pada form login, sebaliknya jika data yang 
dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan menu utama. Terdapat 
enam menu pada sistem yang akan dibuat yaitu menu provinsi, menu 
kabupaten, menu kelurahan, menu desa, menu user, menu buku panduan, 
dan menu logout .  
2) Flowchart Admin 
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Gambar IV.21 Flowchart Admin 1 
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Gambar IV.22 Flowchart Admin 2 
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Gambar IV.23 Flowchart Admin 3 
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Gambar IV.24 Flowchart Admin 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.25 Flowchart Admin5 
7. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
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memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut:  
 
a) Perancangan Antarmuka Menu Login  
 
 
 
 
 
Gambar IV.26  Desain Antarmuka Login 
b) Perancangan Antarmuka Menu Dashboard 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.27 Desain Antarmuka Dashboard 
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c) Perancangan Antarmuka Menu Provinsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.28  Desain Antarmuka Provinsi 
d) Perancangan Antarmukamenu Kabupaten 
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Gambar IV.29  Desain Antarmuka Kabupaten 
e) Perancangan Antarmuka Menu Kelurahan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.30  Desain Antarmuka Kelurahan 
f) Perancangan Antarmuka Desa 
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Gambar IV.31  Desain Antarmuka Desa 
g) Perancangan Antarmuka Menu User 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.32 Desain Antarmuka Menu User 
h) Perancangan Antarmuka Buku panduan 
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Gambar IV.33 Desain Antarmuka Buku panduan 
D. Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user 
pengguna sistem, data provinsi, data kabupaten, data dan lain sebagainya. 
Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a. Tabel Provinsi 
Tabel IV.1. Tabel Provinsi 
Nama Field Type Size Ket 
id_prov Int 11 Primary Key 
kode_prov Varchar 10 - 
unit_area Varchar 50 - 
pddk Int 11 - 
kk Int 11 - 
normal Int 11 - 
plg_prabayar Int 11 - 
nama_prov Varchar 100 - 
 
b. Tabel Kelurahan 
Tabel IV.2. Tabel Kelurahan 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kel Int 11 Primary Key 
Kode_kel Varchar 50 - 
id_kab Varchar 50 - 
Kel Varchar 50 - 
Status Varchar 50 - 
kor char 50 - 
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c. Tabel Kabupaten  
Tabel IV.3. Tabel Kabupaten 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kab Int 11 Primary Key 
Kode_kab Varchar 50 - 
Kab Varchar 50 - 
Kec Varchar 50 - 
id_prov Varchar 50 - 
kor char 50 - 
 
d. Tebel Desa 
Tabel IV.4. Tabel Desa 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kel Int 11 Primary Key 
Kode_desa Varchar 50 - 
kor char 50 - 
Id_desa Int 11  
Status Varchar 50 - 
Desa Varchar 50 - 
 
e. Tabel Admin 
Tabel IV.5. Tabel Admin 
Nama Field Type Size Ket 
User_id Int 11 Primary Key 
Kode_admin Varchar 11 - 
Username Varchar 15 - 
Password Varchar 100 - 
Fullname Varchar 30 - 
Level Enum - - 
Gambar Text - - 
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BAB V 
IMPLMENTASI & PENGUJIAN SISTEM 
A.  Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang sesungguhnya. 
Implementasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari screenshoot 
dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian yang 
telah dirincikan pada BAB IV. 
a. Antarmuka halaman login utama 
Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan user name dan 
password 
 
Gambar V.1 Halaman Login
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b. Antarmuka halaman dashboard 
Antarmuka halaman dashboard akan menampilkan maps desa yang 
sudah berlistrik, belum berlistrik maupun non pln, dan juga menampilkan total 
desa yang sudah berlistrik dan belum berlistrik 
 
Gambar V.2 Halaman Dashboard 
c. Antarmuka halaman provinsi 
Antarmuka halaman provinsi ini menampilkan data provinsi serta rasio 
elektrifikasi tiap provinsi. Pada antarmuka ini hanya admin yang dapat 
menambah data, mengedit maupun menghapus data. 
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Gambar V.3 Halaman Provinsi 
d. Antarmuka halaman kabupaten 
Antarmuka halaman kabupaten ini menampilkan data kabupaten. Pada 
antarmuka ini hanya admin yang dapat menambah data, mengedit maupun 
menghapus data. 
 
Gambar V.4 Halaman Kabupaten 
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e. Antarmuka halaman kelurahan 
Antarmuka halaman kelurahan ini menampilkan data kelurahan. Pada 
antarmuka ini hanya admin yang dapat menambah data, mengedit maupun 
menghapus data. 
 
Gambar V.5 Halaman Kelurahan 
f. Antarmuka halaman desa 
Antarmuka halaman desa ini menampilkan data desa. Pada antarmuka ini 
hanya admin yang dapat menambah data, mengedit maupun menghapus 
data. 
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Gambar V.6 Halaman Desa 
g. Antarmuka halaman user 
Antarmuka halaman user ini menampilkan data user. Pada antarmuka ini 
hanya admin yang dapat menambah data, mengedit maupun menghapus 
data. 
 
Gambar V.7 Halaman User 
h. Antarmuka Buku Panduan 
Antarmuka halaman buku panduan ini menampilkan cara penggunaan 
aplikasi rasio elektrifikasi 
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Gambar V.8 Halaman Buku Panduan 
 
B. Hasil Pengujian 
 Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black 
Box. Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
1. Pengujian Halaman Login 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan user 
name dan password 
dan klik tombol login 
Menampilkan halaman 
sesuai autentifikasi akun 
pengguna masing-masing. 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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2. Pengujian Halaman dashboard 
Tabel V.2 Pengujian Dashboard 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu dashboard Tampil data maps desa 
yang berlistrik dan belum 
berlistrik di sulselrabar 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
3. Pengujian Halaman Provinsi 
Tabel V.3 Pengujian Provinsi 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu provinsi Tampil data provinsi [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol edit Dapat mengedit data 
provinsi 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data [√] diterima 
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yang dipilih [ ] ditolak 
 
4. Pengujian Halaman Kabupaten 
Tabel V.4 Pengujian Kabupten 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu kabupaten Tampil data kabupaten [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol edit Dapat mengedit data 
kabupaten 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data 
yang dipilih 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
5. Pengujian Halaman Kelurahan 
Tabel V.5 Pengujian Kelurahan 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu kelurahan Tampil data kelurahan [√] diterima 
[ ] ditolak 
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Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol edit Dapat mengedit data 
kelurahan 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data 
yang dipilih 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
6. Pengujian Halaman Desa 
Tabel V.6 Pengujian Desa 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu desa Tampil data desa [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol edit Dapat mengedit data desa [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data 
yang dipilih 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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7. Pengujian Halaman User 
Tabel V.7 Pengujian User 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu user Tampil data user [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol edit Dapat mengedit data user [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data 
yang dipilih 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
8. Pengujian Halaman Buku Panduan 
Tabel V.8 Pengujian Buku Panduan 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu buku 
panduan 
Tampil buku panduan [√] diterima 
[ ] ditolak 
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C. Pengujian Kuesioner 
Pengujian dalam bentuk kuesioner ini terdiri dari sepuluh pertanyaan yang 
disebarkan pada 25 responden. Kuesioner dibuat menggunakan skala likert dari 
skala 1 sampai 5. Berdasarkan data yang dihasilkan dari kuesioner, dilakukan 
perhitungan menggunakan skala likert. Skala likert adalah metode perhitungan 
yang digunakan untuk keperluan riset atas jawaban setuju atau tidaknya seorang 
responden terhadap suatu pernyataan. Untuk menghitung skor maksimum tiap 
jawaban, dengan mengalikan skor dengan jumlah keseluruhan responden, yaitu 
skor dikali 25 responden. Nilai skor maksimum dapat dilihat pada Tabel V.9 
Tabel V.9 Skor Maksimum 
Jawaban  Skor  
Skor Maksimum 
(Skor * Jumlah 
Responden) 
Sangat Setuju  5  125 
Setuju  4  100 
Cukup Setuju  3  75 
Kurang Setuju  2  50 
Tidak Setuju  1  25 
 
Setelah itu dapat dicari presentase masing-masing jawaban dengan 
menggunakan rumus :  
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Dimana: 
Y = Nilai persentase 
TS= Total skor responden = ∑ skor x responden 
Skor ideal = skor x jumlah responden = 5 x 25 = 125 
Kriteria skor untuk persentase dapat dilihat pada Tabel V.10 
Tabel V.10 Kriteria Skor 
Kategori  Keterangan 
0%-20%  Tidak setuju 
21%-40%  Kurang setuju 
41%-60%  Cukup setuju 
61%-80%  Setuju 
81%-100%  Sangat setuju 
 
Berikut ini adalah hasil persentase masing–masing jawaban yang sudah 
dihitung nilainya. Kuesioner ini telah diujikan kepada 25 orang responden (hasil 
kuesioner dilampirkan). 
1. Pertanyaan Pertama 
Apakah aplikasi system monitoring rasio elektrifikasi mudah di gunakan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan pertama dapat dilihat pada Tabel V.11 
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Tabel V.11 Hasil Kuesioner Pertanyaan Pertama 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
1 
Sangat 
Setuju  
5  3 15 
(101:125)x100= 
80,8% 
Setuju  4 20 80 
Cukup 
Setuju  
3  2  6 
 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 101 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat disimpulkan 
sebanyak 80,8% responden menyatakan  setuju bahwa aplikasi system 
monitoring ini mudah digunakan. 
2. Pertanyaan Kedua 
Apakah fitur-fitur pada system berfungsi dengan baik? 
Hasil kuesioner pertanyaan kedua dapat dilihat pada Tabel V.12 
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Tabel V.12 Hasil Kuesioner Pertanyaan Kedua 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
2 
Sangat 
Setuju  
5  6 30 
(104:125)x100= 
83,2% 
Setuju  4  17 68 
Cukup 
Setuju  
3  2 6 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 104 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kedua, dapat disimpulkan 
sebanyak 83,2% responden menyatakan sangat setuju bahwa fitur-fitur system 
berfungsi dengan baik. 
3. Pertanyaan Ketiga 
Apakah system merespon permintaan dengan cepat ? 
Hasil kuesioner pertanyaan ketiga dapat dilihat pada Tabel V.13 
Tabel V.13 Hasil Kuesioner Pertanyaan Ketiga 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
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(%) 
3 
Sangat 
Setuju  
5  9 45 
(94:125)x100= 
75,2% 
Setuju  4  10 40 
Cukup 
Setuju  
3  6 9 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 94 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan ketiga, dapat disimpulkan 
sebanyak 75,2% responden menyatakan setuju bahwa system merespon 
permintaan dengan cepat. 
4. Pertanyaan Keempat 
Apakah system ini memiliki kombinasi warna yang cocok ? 
Hasil kuesioner pertanyaan keempat dapat dilihat pada Tabel V.14 
Tabel V.14 Hasil Kuesioner Pertanyaan Keempat 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
4 
Sangat 
Setuju  
5  9 45 (106:125)x100= 
84,8% 
Setuju  4  13 52 
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Cukup 
Setuju  
3  3 9 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 106 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan keempat, dapat disimpulkan 
sebanyak 84,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa system ini memiliki 
kombinasi yang cocok. 
5. Pertanyaan Kelima 
Apakah system ini layak digunakan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan kelima dapat dilihat pada Tabel V.15 
Tabel V.15 Hasil Kuesioner Pertanyaan Kelima 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
5 
Sangat 
Setuju  
5  9 45 
(108:125)x100= 
86,4% 
Setuju  4  15 60 
Cukup 
Setuju  
3  1 3 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
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Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 108 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kelima, dapat disimpulkan 
sebanyak 86,4% responden menyatakan sangat setuju bahwa system ini layak 
digunakan. 
6. Pertanyaan Keenam 
Apakah system ini bermanfaat bagi pengguna? 
Hasil kuesioner pertanyaan keenam dapat dilihat pada Tabel V.16 
Tabel V.16 Hasil Kuesioner Pertanyaan Keenam 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
6 
Sangat 
Setuju  
5  14 70 
(114:125)x100= 
91,2% 
Setuju  4  11 44 
Cukup 
Setuju  
3  0 0 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 114 
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Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan keenam, dapat disimpulkan 
sebanyak 91,2% responden menyatakan sangat setuju bahwa system ini 
bermanfaat bagi pengguna. 
7. Pertanyaan Ketujuh 
Secara keseluruhan apakan penggunaan system ini memuaskan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan ketujuh dapat dilihat pada Tabel V.17 
Tabel V.17 Hasil Kuesioner Pertanyaan Ketujuh 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
7 
Sangat 
Setuju  
5  6 30 
(102:125)x100= 
81,6% 
Setuju  4  15 60 
Cukup 
Setuju  
3  4 12 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 102 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan ketujuh, dapat disimpulkan 
sebanyak 81,6% responden menyatakan sangat setuju bahwa system ini 
memuaskan. 
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8. Pertanyaan Kedelapan 
Apakah system ini sesuai dengan kebutuhan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan kedelapan dapat dilihat pada Tabel V.18 
Tabel V.18 Hasil Kuesioner Pertanyaan Kedelapan 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
8 
Sangat 
Setuju  
5  11 55 
(110:125)x100= 
88% 
Setuju  4  13 52 
Cukup 
Setuju  
3  1 3 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 110 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan kedelapan, dapat disimpulkan 
sebanyak 88% responden menyatakan sangat setuju bahwa system ini sesuai 
dengan kebutuhan. 
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9. Pertanyaan Kesembilan 
Apakah informasi yang disediakan oleh system ini mudah di mengerti? 
Hasil kuesioner pertanyaan kesembilan dapat dilihat pada Tabel V.19 
Tabel V.19 Hasil Kuesioner Pertanyaan Kelima 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
9 
Sangat 
Setuju  
5  8 40 
(106:125)x100= 
84,8% 
Setuju  4  15 60 
Cukup 
Setuju  
3  2 6 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 106 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat disimpulkan 
sebanyak 84,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa informasi yang 
disediakan system ini mudah di mengerti. 
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10. Pertanyaan Kesepuluh 
Apakah system ini nyaman digunakan ? 
Hasil kuesioner pertanyaan Kesepuluh dapat dilihat pada Tabel V.20 
Tabel V.20 Hasil Kuesioner Pertanyaan Kesepuluh 
Pertanyaan Jawaban  Skor  Responden  
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Presentase 
(%) 
10 
Sangat 
Setuju  
5  8 45 
(111:125)x100= 
88,8% 
Setuju  4  15 60 
Cukup 
Setuju  
3  2 6 
Kurang 
Setuju  
2  0 0 
 
Tidak 
Setuju  
1  0  0 
Jumalah 25 111 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat disimpulkan 
sebanyak 88,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa system ini nyaman 
digunakan. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis sistem monitoring rasio elektrifikasi, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Sistem ini berjalan sesuai dengan fungsinya yaitu dapat menampilkan 
informasi desa yang sudah berlistrik, belum berlistrin dan non pln di 
provinsi sulselrbar. 
2. Sistem ini mudah digunakan sehingga user target tidak kesulitan dalam 
penggunaan sistem ini. 
3. Dengan adanya sistem ini, Pegawai di bidang lain terbantu dalam proses 
mendapatkan informasi tentang listrik desa. 
B. Implikasi Penilitian 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
Diharapkan sistem monitoring rasio elektrifikasi di PT PLN Wilayah 
Sulselrabar yang telah dirancang dapat dikembangkan kembali dengan 
menambahkan fitu-fitur lain yang dapat mendukung kesempurnaan sistem ini. 
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